DAKWAH-LENS.ID

é

Aksi Sosial &
Khidmah Umat —

"Empat Cara Menjaga
Amanah Lingkungan"

Trigger: Pekan ini publik gelisah oleh kabar dugaan
penyelewengan harta publik — dugaan korupsi pengadaan
batu bara di perusahaan listrik negara di tengah
pemadaman, dan penetapan tersangka kasus program
makan bergizi di badan pemerintah. Isu sebesar ini tak bisa
diselesaikan di level RT, tetapi akar dari amanah —
menjaga kepercayaan atas harta bersama — justru bisa
dilatih dan dirawat di lingkungan terdekat. Empat aksi
berikut menurunkan satu prinsip (amanah harta bersama)
ke empat segmen usia, agar setiap warga menjadi pelaku,

bukan penonton.


http://localhost:3000/id

o ® Anak-anak (5-12 tahun)

Aksi: "Kotak Kejujuran Kas Anak Mushola" — pencatatan iuran
mainan/jajan bersama secara terbuka tiap pekan. Cara kerja: guru
ngaji atau remaja masjid mendampingi 8-12 anak mengelola satu kotak
iuran kecil (untuk beli spidol, kertas mewarnai, atau snack bersama).
Setiap Jumat sore, satu anak bergiliran mencatat pemasukan dan
pengeluaran di papan tulis kecil di depan teman-temannya, lalu
dicocokkan bersama. Output langsung: papan catatan terbuka yang
bisa dilihat orang tua saat menjemput. Budget: papan tulis kecil + spidol
(Rp 45.000), buku kas sederhana (Rp 15.000), kotak (Rp 20.000).

Total Rp 80.000. Dampak terukur: 8-12 anak belajar mencatat

dan mencocokkan uang bersama secara jujur selama 4 pekan

berturut-turut.

e  Remaja(13-19 tahun)

Aksi: "Laporan Terbuka Kegiatan Remaja Masjid" — publikasi
keuangan tiap acara ke grup WA warga dalam 3 hari. Cara kerja:
pengurus remaja masjid, didampingi satu orang dewasa, menetapkan
aturan sederhana: setiap kegiatan (buka bersama, kerja bakti, lomba)
wajib punya laporan keuangan satu halaman — pemasukan,
pengeluaran, sisa — yang difoto dan dibagikan ke grup WA RT paling
lambat tiga hari setelah acara. Manfaatkan Google Form dan galeri foto
HP yang sudah biasa mereka pakai. Output langsung: satu laporan
transparan per kegiatan, arsip yvang bisa dilihat semua warga. Budget:
cetak satu contoh format laporan (Rp 10.000), kuota jika perlu (Rp
30.000). Total Rp 40.000. Dampak terukur: 100% kegiatan remaja
masjid dalam sebulan punya laporan keuangan terbuka yang dibagikan

ke warga.

e ™ Dewasa (20-55 tahun)

Aksi: "Ronda Transparansi Dana RT" — tim kecil warga
memverifikasi laporan iuran & bantuan tiap bulan. Cara kerja: 3-5

warga (bukan pengurus RT, agar independen) menjadi tim verifikasi



sukarela yang setiap akhir bulan duduk bersama bendahara RT
memeriksa catatan iuran, dana bantuan yang masuk, dan penyalurannya
— lalu menandatangani ringkasan yang ditempel di papan
pengumuman. Bobotnya pada tindak lanjut rutin, bukan acara sekali
jadi. Output langsung: ringkasan bulanan bertanda tangan yang
ditempel terbuka. Budget: map dan kertas (Rp 25.000), konsumsi ringan
rapat bulanan (Rp 100.000). Total Rp 125.000. Dampak terukur: laporan
keuangan RT diverifikasi dan dipublikasi 1x per bulan, terjangkau seluruh

kepala keluarga di RT.

e = Lansia(55+)

Aksi: "Cerita Maghrib: Teladan Pemimpin Sederhana" — lansia
berbagi kisah kejujuran & kesederhanaan ke anak-anak RT. Cara
kerja: seorang atau dua lansia yang dihormati di lingkungan
mengumpulkan anak-anak RT sehabis Maghrib, seminggu sekali selama
15 menit, untuk menceritakan kisah tentang pemimpin dan orang tua
zaman dulu yang hidup sederhana dan menjaga kepercayaan — dari
sirah maupun pengalaman lokal mereka sendiri. Lansia menjadi sumber
kebijaksanaan, bukan objek bantuan. Output langsung: sesi cerita rutin
yang dinanti anak-anak. Budget: teh dan camilan untuk sesi (Rp 50.000
per bulan), tikar jika belum ada (Rp 60.000). Total Rp 110.000. Dampak
terukur: 10-15 anak mendengar satu kisah teladan kejujuran setiap

pekan selama sebulan.

Sinergi & koordinasi: Keempat aksi ini dapat dijalankan paralel sebagai
satu kampanye bertajuk "Bulan Amanah Lingkungan", dikoordinasikan
oleh sekretaris RT atau seorang pengurus pengajian yang dipercaya.
Gunakan grup WA warga yang sudah ada sebagai kanal komunikasi —
jangan membuat grup baru. Di akhir empat pekan, adakan satu momen
kebersamaan sederhana: shalat Maghrib berjamaah di masjid

lingkungan dilanjutkan sesi laporan singkat 20 menit di teras — setiap



segmen memaparkan apa yang sudah dijalankan, diakhiri doa bersama

untuk perbaikan amanah di semua tingkatan.



